
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Alquran merupakan “ruh” Rabbani, yang dengannya akal dan hati menjadi 

hidup. Ia juga dustur Ilahi yang mengatur kehidupan individu dan bangsa-bangsa, 

dari mulai persoalan yang kecil sampai kepada persoalan yang besar, maka dari 

itulah karakteristik pertama Alquran adalah kitab Ilahi yang mengandung firman-

firmanNya, yang diberikan kepada penutup para rasul dan nabiNya, yaitu 

Muhammad SAW (Qardhawi, 2001, hal. 25) 

Setiap muslim berkeyakinan bahwa Alquran diturunkan kepada umat  

manusia sebagai petunjuk dan bimbingan hidup. Alquran diturunkan untuk petani 

sederhana maupun ahli metafisika, dan mengandung berbagai tingkat pengertian 

bagi semua jenis pembacanya. Untuk mendapatkan petunjuk Alquran muslim 

membaca dan memahami isinya serta mengamalkannya. Pembacaan Alquran 

menghasilkan pemahaman yang beragam menurut kemampuan masing-masing, 

dan pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang beragam pula sebagai tafsir 

Alquran dalam praksis kehidupan, baik pada dataran teologis, filosofis, psikologis, 

maupun kultural (Yusuf, 2007) 

Kemuliaan dan keagungan Alquran dapat dilihat dari berbagai interaksi 

yang dilakukan oleh seorang muslim, misalnya menjadikan Alquran sebagai obat 

(As-Syifa) untuk segala penyakit baik yang bersifat jasmani maupun ruhani, 

memohon berbagai hal kepada Allah dengan Alquran, menjadikan Alquran sebagai 

pedoman hidup, menerapkan ayat-ayat Alquran tertentu dalam kehidupan individu 
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maupun kehidupan sosial, dan menjadikan Alquran sebagai bimbingan hidup 

seorang muslim dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Qardhawi, 2001). 

Alquran memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu 

di antaranya adalah bahwa Alquran merupakan kitab yang keotentikannya dijamin 

oleh Allah dan dipelihara (Shihab, 2007). Di samping itu, bila Alquran merupakan 

pedoman hidup bagi manusia, maka sangat disayangkan jika ada orang Islam yang 

tidak bisa membacanya. Jika membacanya saja tidak bisa maka apalagi untuk 

menghafalkan, mentadaburi dan mengamalkannya. Padahal sebaik-baiknya kalian 

adalah orang yang belajar Alquran dan mengamalkannya. 

Tidak ada bacaan semacam Alquran yang dibaca oleh ratusan  juta orang  

yang  tidak  mengerti  artinya  dan  atau tidak dapat menulis dengan aksaranya. 

Bahkan dihafal huruf  demi  huruf oleh orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Tidak 

ada bacaan seperti Alquran yang diatur tatacara membacanya, mana yang 

dipendekkan, dipanjangkan,  dipertebal atau diperhalus  ucapannya,  dimana tempat 

yang terlarang, atau boleh, atau harus memulai dan berhenti,  bahkan  diatur lagu 

dan iramanya, sampai kepada etika membacanya (Shihab, 2007, hal. 3). 

Membaca Alquran tidak bisa disamakan dengan membaca bahan bacaan 

lainnya. karena Alquran adalah kalam Allah  SWT, oleh karena itu membacanya 

mempunyai etika zahir dan batin. Diantara etika-etika zahir adalah membacanya 

dengan tartil. Makna membaca dengan tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil 

memperhatikan huruf-huruf dan barisnya. Maka dari itu lahirlah sebuah disiplin 

ilmu yang kita kenal sebagai ilmu Tahsin Alquran atau ilmu tajwid (Khoiruddin, 

2014). 
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Tahsin dalam islam mengandung makna bahwa tuntutan agar dalam 

membaca Alquran harus benar dan tepat sesuai dengan contohnya demi terjaganya 

orisinalitas praktik tilawah sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW sehingga 

menyempurnakan bacaan Alquran merupakan hal yang diperintahkan sebagaimana 

dalam Q.S. Al-Muzzammil : 4. Selain dari pada perintah, membaca Alquran dengan 

prinsip “baqqa tilawah” yaitu membaca dengan sebenar-benarnya bacaan sesuai 

dengan apa yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah : 121, merupakan bentuk 

refleksi keimanan seseorang terhadap kitab-Nya. Bahkan jika tidak melaksanakan 

diancam kerugian dan kebinasaan abadi di akhirat nanti. Maka semangat 

mempelajari Alquran dan menyempurnakan bacaannya merupakan bukti kejujuran 

beriman kepada kitab-Nya. 

Para ulama qiraat telah sepakat bahwa membaca Alquran tanpa tajwid atau 

ilmu tahsin Alquran merupakan suatu lahn atau kesalahan. Imam Jalaludin as-

Suyuthi menjelaskan bahwa setidaknya ada dua macam lahn yang mungkin terjadi 

pada orang yang membaca Alquran tanpa tajwid. Yang pertama adalah Lahn Jali, 

yaitu kesalahan yang nyata pada lafazh sehingga kesalahan tersebut dapat diketahui 

oleh para ulama dan orang kebanyakan. Lahn Jali ada yang dapat mengubah makna 

ada yang tidak. Yang kedua adalah Lahn Khafi, yaitu kesalahan yang tersembunyi 

pada lafazh. Kesalahan ini tidak dapat diketahui kecuali oleh para ulama qiraat atau 

kalangan tertentu yang mendalami ilmu qiraat. Kesalahan ini seperti menggetarkan 

huruf ra` secara keterlaluan, mendengungkan suara tanwin, menebalkan huruf lam 

tidak pada tempatnya dan lain sebagainya. (Abdurohim, 2012) 
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Dilingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 

khususnya UIN Sunan Gunung Djati Bandung, seharusnya tahsin Alquran sudah 

menjadi syarat yang mutlak bagi para calon mahasiswanya, karena eksistensi 

seorang muslim terlihat dari tartilnya bacaan Alquran, sebab mentartilkan bacaan 

Alquran sesuai kaidah ilmu tajwid merupakan perintah Allah, maka sama saja, 

eksistensi mahasiswa yang berada didalam perguruan tinggi yang berbasiskan islam 

itu terlihat dari bagus atau tidaknya bacaan Alquran, karena lembaga menuntut hal 

demikian. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah wadah kegiatan mahasiswa yang 

menjadi fasilitator bagi mereka didalam pengembangan membaca Alquran secara 

baik dan benar, UKM UPTQ adalah salah satu unit kegiatan mahasiswa yang 

menjadi fasilitator dalam kegiatan tersebut. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, bahwa aktivitas 

mahasiswa pada kegiatan UPTQ terbilang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari 

keaktifan mahasiswa anggota UPTQ mengikuti berbagai kegiatan pembinaan, 

mentoring tahsin Alquran, pelatihan berbagai kajian dalam pengembangan minat 

dan bakat, serta mengikuti berbagai event yang dilaksanakan oleh pengurus UPTQ. 

Aktivitas tersebut seharusnya dapat menunjang untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam membaca Alquran secara baik dan benar, akan tetapi masih ada 

mahasiswa anggota UPTQ yang bacaan Alqurannya masih berada pada kategori 

mu`alam atau belum lancar dan terbata-bata. Hal ini terbukti ketika diadakan tes 

membaca Alquran dalam kegiatan mentoring, kemampuan bacaan Alquran mereka 

relatif belum lancar dan terbata-bata. Maka dalam hal ini peneliti ingin mengadakan 

penelitian yang mendalam mengenai aktivitas mahasiswa pada kegiatan Unit 
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Pengembangan Tilawatil Quran (UPTQ) hubungannya dengan kemampuan mereka 

dalam membaca Alquran secara baik dan benar (Tahsin Alquran). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan seperti yang dikemukakan diatas, maka akan 

dirumuskan masalah pokok yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana aktivitas mahasiswa pada kegiatan Unit Pengembangan Tilawatil 

Quran ? 

2. Bagaimana realitas kemampuan mahasiswa dalam membaca Alquran secara 

baik dan benar (Tahsin Alquran) ? 

3. Bagaimana hubungan aktivitas mahasiswa pada kegiatan Unit Pengembangan 

Tilawatil Quran dengan kemampuan mereka dalam membaca Alquran secara 

baik dan benar (Tahsin Alquran) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aktivitas mahasiswa pada kegiatan Unit Pengembangan 

Tilawatil Quran. 

2. Untuk mengetahui realitas kemampuan mahasiswa dalam membaca Alquran 

secara baik dan benar (Tahsin Alquran). 

3. Untuk mengetahui hubungan aktivitas mahasiswa pada kegiatan Unit 

Pengembangan Tilawatil Quran dengan kemampuan mereka dalam membaca 

Alquran secara baik dan benar (Tahsin Alquran). 
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D. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

pertimbangan dalam perumusan sebuah kebijakan dalam hal : 

1. Menjadi landasan dalam pengembangan pelaksanaan pembelajaran tahsin 

Alquran. 

2. Memberikan rekomendasi kepada lembaga pendidikan dan para mahasiswa 

mengenai penggunaan program atau kegiatan mahasiswa dalam meningkatkan 

kemampuan mereka terhadap tahsin Alquran. 

3. Hasil dari penelitian ini berguna sebagai korektor didalam meningkatkan 

kemampuan mahasiswa terhadap tahsin Alquran. 

E. Kerangka Pemikiran 

Membaca Alquran merupakan suatu ibadah dan jembatan menuju 

pemahaman dan pengamalan. Kemampuan membaca aksara Arab semata, belum 

cukup bagi seseorang untuk dapat membaca Alquran dengan baik sebagaimana 

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Surah Al-Muzzammil ayat 4 secara langsung 

memerintahkan kaum muslimin untuk membaca Alquran dengan tartil. Itu artinya, 

secara tidak langsung kita pun dituntut untuk mempelajari ilmu tentang tata cara 

membaca Alquran dengan tartil. Ilmu yang dimaksud tidak lain adalah tajwid atau 

ilmu tahsin Alquran. Dalam hal ini Sugiati (2016 : 140) menyatakan bahwa ilmu 

Tahsin adalah ilmu yang memberikan pengertian tentang hak-hak huruf, sifat huruf 

dan mustahaqqul harf. 

Dari pengertian diatas, Acep Iim Abdurohim (2012 : 5) membagi ilmu 

tahsin Alquran ke dalam enam cakupan masalah, yaitu : 
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1. Makharijul Huruf, membahas tentang tempat-tempat keluarnya huruf. 

2. Shifatul Huruf, membahas tentang sifat-sifat huruf. 

3. Ahkamul Huruf, membahas tentang hukum-hukum yang lahir dari 

hubungan antar huruf. 

4. Ahkamul Maddi wal Qashri, membahas tentang hukum-hukum 

memanjangkan dan memendekkan bacaan. 

5. Ahkamul Waqfi wal Ibtida’, membahas tentang hukum-hukum 

menghentikan dan memulai bacaan. 

6. Al-Khath-thul ‘Utsmani, membahas tentang bentuk tulisan Mushaf 

‘Utsmani. 

Pada penelitian ini yang menjadi indikator kemampuan membaca Alquran 

secara baik dan benar (Tahsin Alquran) adalah makharijul huruf, shifatul huruf, 

ahkamul huruf, ahkamul maddi wal qashri, dan ahkamul waqfi wal ibtida’. Adapun 

kaidah al-khath-thul ‘utsmani tidak termasuk karena hanya membahas seputar 

bentuk tulisan Mushaf ‘Utsmani. 

Sedangkan kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa atau 

sanggup melakukan sesuatu, kemudian diberi awalan “ke” dan akhiran “an” 

menjadi kemampuan yang berarti kesanggupan, kecakapan atau kekuatan 

(DEPDIKNAS, 2008, hal. 869). Kemampuan disini ditekankan pada kesanggupan 

atau kecakapan mahasiswa dalam membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu 

tahsin Alquran. 
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Jadi menurut batasan diatas, seseorang dikatakan mampu membaca Alquran 

dengan baik dan benar (Tartil) apabila ia dapat membaca Alquran sesuai dengan 

aturan-aturan ilmu tahsin Alquran dalam bacaannya. 

Aktivitas menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26) adalah “kegiatan atau 

keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 

baik fisik maupun non fisik, merupakan suatu aktivitas. Dalam belajar juga 

diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas kegiatan belajar tidak mungkin berjalan 

dengan baik. Oleh karenanya belajar adalah suatu proses aktivitas yang 

menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku positif, (yang dalam hal ini 

perubahan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor) pada diri seseorang yang 

merupakan hasil dari interaksi, bimbingan dan pengalaman dengan melibatkan 

aspek kognitif. (Jamaludin, 2015) 

Menurut Muhibbin Syah (2010, hal. 90) belajar dapat dipahami sebagai 

tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu (yang dalam hal ini salah satunya 

bisa diartikan perubahan kemampuan baik kognitif, afektif maupun psikomotor) 

yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi (aktivitas) dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

Karena aktivitas belajar itu banyak sekali macamnya maka para ahli 

mengadakan klasifikasi atas macam-macam aktivitas tersebut. Paul D. Dierich 

(Hamalik, 2011, hal. 172) membagi aktivitas belajar dalam 8 kelompok, yaitu : 

1. Aktivitas visual (visual activities) seperti membaca, melihat gambar-

gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan bermain. 
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2. Aktivitas lisan (oral activities) seperti mengemukakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi 

saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi. 

3. Aktivitas mendengarkan (listening activities) seperti mendengarkan 

penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 

4. Aktivitas menulis (writing activities) seperti menulis cerita, menulis 

laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan 

mengisi angket. 

5. Aktivitas menggambar (drawing activities) seperti membuat grafik, chart, 

diagram, peta dan pola. 

6. Aktivitas motorik (motor activities) seperti melakukan percobaan, memilih 

alat-alat, melaksanakan pameran dan membuat model. 

7. Aktivitas mental (mental activities) seperti merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis dan membuat keputusan. 

8. Aktivitas emosional (emotional activities) seperti minat, membedakan, 

berani, tenang, bosan, gembira, bersemangat dan lain-lain. 

Pada penelitian ini yang menjadi indikator aktivitas yang relevan dengan 

kegiatan UPTQ adalah aktivitas visual (visual activities), aktivitas lisan (oral 

activities), aktivitas mendengarkan (listening activities), aktivitas menulis (writing 

activities), aktivitas motorik (motor activities), dan aktivitas emosional (emotional 

activities). 
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Dalam uraian diatas, penulis memahami bahwa aktivitas belajar merupakan 

suatu proses usaha atau prakarsa yang dilakukan oleh siswa yang belajar untuk 

suatu perubahan tingkah laku, yang dalam penelitian ini dapat dibatasi pada suatu 

proses aktivitas atau usaha yang dilakukan oleh mahasiswa pada kegiatan Unit 

Pengembangan Tilawatil Quran untuk suatu perubahan tingkah laku dalam aspek 

kemampuan mereka didalam membaca Alquran sesuai dengan kaidah-kaidah 

tajwid atau ilmu Tahsin Alquran. 

Untuk lebih jelasnya, uraian-uraian pokok pikiran dapat dilihat dalam skema 

berikut ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Mahasiswa pada 

Kegiatan Unit Pengembangan 

Tilawatil Quran (X) 

Kemampuan Mahasiswa dalam 

Membaca Alquran Secara Baik dan 

Benar (Y) 

a. Indikator Aktivitas : 

1. Visual activities 

2. Oral activities 

3. Listening activities 

4. Writing activities 

5. Motor activities 

6. Emotional activities 

 

b. Indikator Kegiatan Unit 

Pengembangan Tilawatil 

Quran : 

1. Pembinaan 

2. Mentoring 

3. Pengembangan Minat 

dan Bakat 

4. Event UPTQ 

Dapat membaca Alquran sesuai 

dengan kaidah Ilmu Tahsin Alquran : 

1. Dapat melafalkan huruf-huruf 

Alquran sesuai dengan 

makharijul huruf. 

2. Dapat melafalkan huruf-huruf 

Alquran sesuai dengan shifatul 

huruf. 

3. Dapat membaca Alquran sesuai 

dengan kaidah Ahkamul huruf. 

4. Dapat membaca Alquran sesuai 

dengan kaidah Ahkamul Maddi 

wal Qashri. 

5. Dapat membaca Alquran sesuai 

dengan kaidah Ahkamul Waqfi 

wal Ibtida’. 

 

HUBUNGAN 

(KORELASIONER) 

RESPONDEN 

(MAHASISWA) 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Jadi 

hipotesis merupakan dugaan sementara (prediksi) yang besar kemungkinan menjadi 

jawaban yang benar (teruji) atau dengan kata lain hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah yang sedang dihadapi yang kebenarannya perlu diuji. 

(Creswell, 2015) 

Masalah yang diteliti ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel aktivitas 

mahasiswa pada kegiatan Unit Pengembangan Tilawatil Quran sebagai variabel X 

dan kemampuan mahasiswa dalam membaca Alquran secara baik dan benar 

(Tahsin Alquran) sebagai variabel Y. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka 

pemikiran yang telah dirumuskan di atas, maka peneliti mencoba untuk 

merumuskan hipotesis yaitu “Semakin tinggi aktivitas mahasiswa pada kegiatan 

UPTQ, maka semakin tinggi pula kemampuan mereka dalam membaca Alquran 

secara baik dan benar (Ha), begitupun sebaliknya semakin rendah aktivitas tersebut, 

maka semakin rendah pula kemampuan mereka dalam membaca Alquran secara 

baik dan benar (Ho)”. 

Adapun pembuktiannya dilakukan dengan cara membandingkan harga t 

hitung dengan harga t tabel yang menggunakan taraf signifikansi 5%. Jika t hitung 

lebih besar dari t tabel maka Ho (Hipotesis nol) ditolak dan Ha (Hipotesis alternatif) 

diterima, dengan kata lain ada hubungan yang signifikan antara variabel X dengan 

variabel Y. Jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho (Hipotesis nol) diterima 
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dan Ha (Hipotesis alternatif) ditolak, atau dengan kata lain tidak ada hubungan yang 

signifikan antara variabel X dengan variabel Y. (Hayati, 2014) 

G. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu 

digunakan sebagai acuan dan pembanding penelitian yang dilakukan. Ada beberapa 

hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Ida Nurdiah (2011) tentang Aktivitas Siswa Mengikuti Kegiatan 

Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran Hubungannya dengan Keterampilan 

Siswa Membaca Alquran. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler BTQ 

dikategorikan sangat baik dengan prosentase rata-rata sebesar 4,72, berada 

pada interval 4,5 – 5,5. Keterampilan siswa dalam membaca Alquran 

memperoleh rata-rata sebesar 72,75 % , dikategorikan sangat baik. 

Hubungan antara variabel termasuk pada kategori korelasi sangat tinggi 

karena berada pada interval 0,90 – 1,00. Dari angka tersebut (0,44) pula 

diperoleh t hitung sebesar 4,25 dan t tabel 1,67. Hal ini berarti hipotesis 

kerja (Ha) diterima, dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dilihat dari tinggi 

rendahnya kadar pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 64 % dan 

diperkirakan 36 % naik turunnya kualifikasi keterampilan baca tulis 

Alquran siswa dipengaruhi juga oleh faktor lain. 

2. Lilis Anisa (2014) tentang Aktivitas Mengikuti Ekstrakulikuler Membaca 

Alquran Hubungannya dengan Prestasi Siswa pada Mata Pelajaran PAI 

Materi Membaca Surat Al-Fatihah. Dari penelitiannya dapat disimpulkan 
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realitas hubungan antara aktivitas mengikuti ekstrakulikuler membaca 

Alquran dengan prestasi siswa pada mata pelajaran PAI materi membaca 

surah Al-Fatihah diketahui oleh harga korelasi sebesar 0,18 yang berarti 

termasuk kategori sangat rendah. Dari angket tersebut diperoleh pula derajat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 2 %, dengan kata lain 98% 

dipengaruhi oleh faktor lain selain aktivitas mengikuti ekstrakulikuler 

membaca Alquran. 

3. Iwan Sopyanudin (2014) tentang Aktivitas Siswa Membaca Alquran 

Hubungannya dengan Kemampuan Siswa Melafalkan Alquran pada 

Pembelajaran PAI Materi Membaca Surat Al-Lahab. Dari penelitiannya 

didapatkan kesimpulan bahwa realitas hubungan antara variabel X terhadap 

variabel Y diperoleh 64 % yang berarti termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dengan kata lain masih terdapat 36 % dipengaruhi oleh faktor lain 

selain aktivitas siswa membaca Alquran. 


